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ABSTRAK  

Desa wisata yang berbasis ekowisata saat ini menjadi tren baru bagi perkembangan 

pariwisata di Indonesia, pengembangan desa wisata merupakan salah satu bentuk 

percepatan pembangunan desa secara terpadu untuk mendorong transformasi sosial, 

budaya dan ekonomi. Desa Ekowisata Pancoh merupakan Desa wisata yang sudah 

menggunakan unsur ekowisata, untuk itu faktor – faktor ekowisata dapat dilihat 

dengan menggunakan analisis kesesuaian dan daya dukung kawasan wisata. 

Analisis kesesuaian wisata menggunakan rumus indeks kesesuaian wisata (IKW : 

∑Ni/Nmax X 100%) Yulianda (2007) dengan mempertimbangkan 10 parameter 

yaitu: kekritisan lahan, aksesibilitas, kemiringan lahan, ketersediaan sumber air, 

keamanan, kondisi lahan, pengembangan lahan, konservasi, edukasi dan 

pemberdayaan masyarakat lokal dan analisis daya dukung kawasan menggunakan 

rumus daya dukung kawasan (DDK = K X lp/lt X wt/wp) Yuliada (2007) dalam 

Aqliyah (2014:2) dengan menghitung luas area kegiatan serta waktu yang 

dibutuhkan oleh wisatawan dalam berwisata. Dari hasil analisis diperoleh analisis 

kesesuaian wisata diperoleh nilai Ni 141 dan Nmax 144 sehingga diperoleh IKW 

sebesar 97,9% termasuk dalam kategori SI (sangat sesuai), serta hasil analisis daya 

dukung kawasan diperoleh 908.280 orang/hari dengan luas total area 369.325 ha 

sehingga dilihat dari jumlah pengunjung yang diterima oleh kawasan hanya 500 

orang/hari, secara umum melebihi kapasitas daya dukung kawasan desa ekowisata 

pancoh, sehingga mempunyai peluang untuk dilestarikan lebih lanjut. Dari hasil 

analisis, faktor – faktor ekowisata sudah cukup diterapkan oleh Desa Ekowisata 

Pancoh, serta memungkinkan adanya penambahan kegiatan wisata dan pengunjung. 

Kata kunci: Desa Wisata, Ekowisata, Kesesuaian Wisata, Daya Dukung Kawasan 
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ABSTRACT 

Nowaday,Tourism villages based on ecotourism are a new trend for tourism 

development in Indonesia. The development of tourism villages is one form of 

accelerating integrated village development to encourage social, cultural and 

economic transformation. Pancoh Ecotourism village  is a tourism village has used 

ecotourism factor, so that the factors could be seen by using The Analizing of  Tour 

Suitability  and Carrying Capacity of Tourism Area. The Formula  used to Analyze 

the Tour Suitability  is tour suitability index formula (IKW : ∑Ni/Nmax X 100%) 

Yulianda (2007) by considering 10 parameters, namely: land criticality, 

accessibility, land slope, availability of water sources, security, land conditions, 

land development, conservation, education and empowerment of local communities 

and the formula used to analyze the Carrying Capacity of Tourism Area is Carrying 

Capacity Area Formula (DDK = K X lp/lt X wt/wp) Yuliada (2007) in Aqliyah 

(2014:2) by calculating the wide of activity area and the time needed by tourists to 

travel. The analysis result showed the tourism suitability analysis obtained Ni 141 

and Nmax 144.  So that the IKW was 97.9%, and it is included  the SI category 

(very suitable), and the analysis result of the area's carrying capacity were obtained 

908,280 people/day with a total area of 369,325 ha, so it can be seen that the number 

of visitors received by the area is only 500 people/day, and in general it exceeds the 

carrying capacity of the Pancoh ecotourism village area. So it has the opportunity 

to be further preserved. From the results of the analysis, ecotourism factors have 

been sufficiently implemented by the Pancoh Ecotourism Village, and allow for 

additional tourism activities and visitors. 

 

Key Words : Tourism Village, Ecotourism, Tour Suitability, Carrying Capacity 

Area 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia telah mengalami proses urbanisasi cepat dimana masyarakat 

berpindah dari desa ke perkotaan karena warga desa tidak puas dengan 

penghasilannya sehari hari sehingga mereka berniat untuk mengubah nasib dengan 

berpindah ke perkotaan. Sehingga peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan 

adalah sasaran pembangunan setiap desa sekaligus parameter ukuran keberhasilan 

suatu desa dalam menaiki anak tangga kesuksesan. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa dapat melalui 

pembangunan di sektor pariwisata. Oleh sebab itu, muncul beberapa upaya 

pembangunan sektor wisata di desa – desa yang salah satunya adalah 

pengembangan desa menjadi sebuah desa wisata.   

Desa wisata merupakan produk wisata yang dikembangkan berdasarkan 

potensi yang dimiliki suatu desa, baik berupa masyarakat, alam dan budaya sebagai 

identitas yang memiliki daya tarik wisata. Dengan adanya keunikan dan keragaman 

yang dimiliki sebuah desa, pengembangan desa wisata dapat menjadi strategi untuk 

meningkatkan daya tarik bagi pariwisata di Indonesia serta membuka lapangan 

kerja bagi masyarakat desa tersebut. Keberadaan desa sebagai objek wisata dalam 

perjalanan pembangunan wisata berkelanjutan di Indonesia menjadi salah satu 

bagian penting dimana desa mampu mewarnai variasi destinasi yang lebih dinamis 

dalam suatu kawasan ekowisata.  

Desa Ekowisata Pancoh merupakan salah satu desa wisata kategori mandiri 

yang berada di Desa Girikerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman DIY. 

Terbentuknya Desa Ekowisata Pancoh ini didasari dari erupsinya gunung merapi 

pada tahun 2010. Dan pada tahun 2011 masyarakat setempat berupaya membangun 

kembali lingkungan mereka dengan dibantu oleh beberapa lembaga seperti 

Lembaga Swadaya Pengembangan Teknologi Pedesaan (LPTD), Kementerian 

Lingkungan Hidup serta Kementerian Pariwisata UGM. Saat itu mereka bersama 
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sama melakukan penataan ulang lahan desa. Sehingga pada Tahun 2012, Dusun 

Pancoh ini diresmikan menjadi Desa Ekowisata Pancoh. 

Desa Ekowisata Pancoh adalah destinasi wisata yang menekankan pada 

kepedulian lebih terhadap lingkungan dan alam setempat, dimana operasional desa 

selalu melibatkan masyarakat secara langsung dalam pengembangan dan 

pengelolaan sehingga hal ini menjadi manfaat bagi masyarakat itu sendiri. 

Keterlibat warga yang dilakukan secara langsung yaitu menawarkan destinasi 

wisata yang berasal dari aktivitas sehari hari warga setempat seperti bertani, 

beternak dan kebudayaan.  

Pemanfaatan destinasi wisata yang menekankan pada keaslian Desa 

Ekowisata Pancoh dapat menjadi pondasi kuat bagi perkembangan ekowisata 

kedepannya. Dimana prinsip pengembangan ekowisata menurut peraturan menteri 

dalam negeri no. 33 tahun 2009 adalah menyeimbangkan tiga pilar yaitu mencapai 

kelestarian fungsi ekonomi, sosial dan ekologi. Berkaitan dengan hal tersebut 

pengelolah membatasi jumlah pengunjung menjadi 500 orang atau 2 rombongan 

bis dalam satu hari. 

Desa Ekowisata Pancoh dalam perkembangannya di era saat ini dan akan 

datang dibutuhkan suatu perencanaan berwawasan lingkungan yang 

memperhatikan permintaan pasar ekowisata dilihat dari faktor – faktor yang 

mendukung ekowisata dengan menggunakan kesesuaian dan daya dukung kawasan. 

Analisis kesesuaian dan daya dukung kawasan untuk pengembangan ekowisata 

merupakan salah satu metode untuk menentukan kesesuaian daya tarik kawasan 

dengan pengembangan jenis ekowisata tertentu. Analisis ini dibuat berdasarkan 

beberapa kriteria parameter seperti kondisi lahan, aksesibilitas, kondisi kawasan 

serta kondisi masyarakat. Meskipun daya tarik menjadi faktor utama namun 

pengembangan ekowisata juga harus menjadi pertimbangan untuk menjadi faktor 

pembatas yang seimbang. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Seberapa besar tingkat kesesuain Desa ekowisata Pancoh sebagai desa 

ekowisata? 
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b. Seberapa besar daya dukung kawasan yang mampu ditampung oleh Desa 

ekowisata Pancoh? 

1.3 Tujuan 

a. Mengetahui Tingkat Kesesuaian Wisata berdasarkan parameter 

kesesuaian wisata di Desa Ekowisata Pancoh Yogyakarta. 

b. Mengetahui Jumlah Daya Dukung Kawasan berdasarkan luas area 

kegiatan dan prediksi waktu kegiatan di Desa Ekowisata Pancoh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

edukasi kepada khalayak umum, khususnya masyarakat pedesaan yang 

ingin membangun desa wisata. Dengan adanya destinasi wisata berbasis 

desa wisata di Desa Ekowisata Pancoh dapat memberikan ide, metode 

serta teori dalam pengembangan ekowisata berkelanjutan. Khususnya 

dalam hal kesesuaian wisata dan daya dukung kawasan seperti di Desa 

Ekowisata Pancoh Yogyakarta.  

b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi mengenai kondisi 

keberlangsungan Desa Ekowisata Pancoh serta memberikan referensi 

bagi pemangku kepentingan dalam berperan mengembangkan Desa 

Ekowisata Pancoh. Diharapkan juga dapat membantu memberikan 

gambaran bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian dalam topik 

yang sama.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis yang dilakukan di kawasan Desa 

Ekowisata Pancoh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a. Hasil analisis Kesesuaian Kawasan di Desa Ekowisata Pancoh dengan 

mempertimbangkan 10 parameter berupa kekritisan lahan, aksesibilitas, 

kemiringan lahan/topografi, ketersediaan sumber air, keamanan, kondisi 

lahan, pengembangan lahan, konservasi, edukasi dan pemberdayaan 

masyarakat lokal menggunakan rumus indeks kesesuaian kawasan 

(IKW) termasuk dalam kategori Sangat Sesuai (S1) dengan nilai 97,9%. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa kawasan desa ekowisata Pancoh memiliki 

lahan yang sesuai untuk pengembangan desa wisata yang berkelanjutan.  

b. Hasil analisis Daya Dukung Kawasan di Desa Ekowisata Pancoh sebesar 

903.280 orang/hari, dengan kegiatan wisata alam camping sebesar 

168.224 orang/hari, wisata alam susur sungai 46.604 orang/hari, untuk 

jenis kegiatan wisata edukasi pertanian sebesar 182.619 orang/hari dan 

untuk kebudayaan sebesar 504.280 orang/hari. Dari hasil ini 

menunjukkan jumlah pengunjung masih cukup berada di bawah daya 

dukung kawasan, sehingga masih terdapat ruang untuk mengembangkan 

wisata di kawasan Desa Ekowisata pancoh.  

5.2 Saran 

a. Untuk pengelolaan Kawasan ekowisata pancoh agar lebih 

memperhatikan terkait kerapian dan kebersihan kawasan Desa Wisata 

dengan membuat jadwal bersih – bersih seperti pembersihan rumput liar, 

pemangkasan tanaman yang menutupi plang plang peringatan, informasi 

dan lampu jalan.  

b. Mengoptimalkan pengembangan kawasan destinasi wisata di Desa 

Ekowisata Pancoh dengan mempertimbangkan kesesuaian dan daya 
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dukung kawasan, sehingga keutuhan dan kelestarian baik sumber daya 

alam maupun sumber daya manusia tetap terjaga. 

c. Meningkatkan promosi terhadap media sosial, dilihat saat ini efek dari 

media sosial cukup berpengaruh terhadap peningkatan wisatawan. 
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